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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Shalat merupakan ibadah yang wajib untuk didirikan oleh setiap umat 

muslim. Di dalam Hadist Riwayat Thabrany disebutkan bahwa Rasulullah 

saw bersabda amalan yang pertama kali dihisab dari seorang hamba pada hari 

kiamat adalah shalatnya.1 Shalat juga merupakan kewajiban yang dititahkan 

Allah Swt kepada Rasulullah saw dan para pengikutnya untuk memerintahkan 

keluarga mereka supaya melaksanakannya. Mengingat pentingnya 

melaksanakan shalat, wajib hukumnya mengganti shalat yang terlewatkan 

sebab tertidur atau lupa.2 Bahkan bagi orang yang sedang sakit, selagi masih 

mampu shalat, harus tetap melaksanakan shalat dengan keringanan yang 

sesuai dengan ketentuannya. Setiap umat Islam sudah pasti harus 

mengerjakan shalat wajib dalam lima kali dalam sehari.  

Diriwayatkan dari Abdullah bin Khathab ra, ia berkata, “Saya 

mendengar Rasulullah saw bersabda, „Islam didirikan di atas lima perkara, 

yaitu bersaksi bahwa tiada sesembahan yang patut disembah secara benar 

kecuali Allah dan Muhammad adalah utusan Allah, mendirikan shalat, 

mengeluarkan zakat, berpuasa di bulan Ramadhan, dan mengerjakan haji ke 

Baitullah bagi yang mampu. “Menurut Abul „Abbas al-Qurtubi, lima hal 

                                                           
1Dra. Neni Nuraeni, M.Ag, Tuntunan Shalat Lengkap dan Benar, (Yogyakarta: Mutiara 

Media, 2008), hal. 8 
2Ahmad Rofi Usmani, Nikmatnya Shalat: Kisah Para Pencari, (Bandung: Mizania, 

2015), hal. 50 
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tersebut menjadi asas dan landasan bagi tegaknya agama Islam. Hal itu 

menunjukkan bahwa kelima rukun tersebut merupakan kewajiban yang abadi, 

yang tidak dapat ditinggalkan selama ada kemampuan mengerjakannya. 

Shalat merupakan rukun kedua atau merupakan perbuatan yang harus segera 

dikerjakan setelah seseorang mengucapkan syahadat dan memenuhi 

kualifikasi lainnya seperti baligh, tamyiz dan sebagainya. 

Akan tetapi, dewasa ini banyak sekali dijumpai orang-orang yang 

beragama Islam namun melalaikan, dengan berbagai alasan kesibukan, 

seseorang dapat menunda untuk mendirikan shalat bahkan pula meninggalkan 

shalat. Seperti halnya Nizam (nama disamarkan) yang merupakan salah-satu 

mahasiswa di UIN Sunan Ampel Surabaya yang sering menunda-nunda shalat 

saat telah masuk waktu shalat atau pada saat adzan berkumandang. Berbagai 

alasan kesibukan Nizam menunda-nunda shalat bahkan tidak jarang 

melalaikan atau tidak mendirikan shalat fardlu. Nizam sering sekali menunda 

shalat bahkan melalaikan shalat dengan alasan kegiatan di organisasinya yang 

pada kegiatan kuliah, ataupun lainnya. Nizam juga tidak mengganti shalatnya 

saat ia lalai karena terlalu lama tidur. Nizam juga sering menunda-nunda 

waktu shalat bahkan menggampangkan jika melalaikan shalat hanya dengan 

alasan malas. Padahal, shalat merupakan kewajiban yang harus dilaksanakan 

terlebih melaksanakan shalat dengan tepat waktu memiliki keutamaan yang 

sangat besar dan merupakan amalan yang paling afdhal. 

Sebuah riwayat menjelaskan bahwa shalat merupakan tiang agama. 

Oleh karena itu, orang yang mengerjakan shalat berarti ia telah menegakkan 
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dan mengokohkan agama itu sendiri. Sebaliknya, orang yang meninggalkan 

shalat sama saja dengan orang yang melemahkan bahkan merobohkan 

eksistensi agama. Maka, tidak berlebihan jika Rasulullah menegaskan amal 

perbuatan yang akan ditanya pertama kali kelak di akhirat adalah shalat. Hal 

ini menandakan betapa ibadah shalat merupakan ibadah utama yang 

membedakan apakah seseorang benar-benar Islam atau tidak.3 Namun 

kebiasaan menunda-nunda seolah telah menjadi karakter bagi Nizam. Ilmu 

psikologi mengatakan bahwa, menunda-nunda sebuah kewajiban semacam itu 

disebut dengan prokrastinasi. 

Prokrastinasi berasal dari bahasa latin yaitu procrastinare. Pro artinya 

gerakan maju dan crastinus artinya milik hari esok. Jadi, prokrastinasi adalah 

perilaku manusia yang suka menunda-nunda baik tugas maupun pekerjaan. 

Menunda-nunda tugas bisa berimplikasi pada waktu yang terbuang sia-sia. 

Prokrastinasi yang dilakukan Nizam merupakan sebuah penundaan dalam hal 

kewajiban beribadah. Meskipun Nizam merupakan mahasiswa yang pernah 

tinggal di Pesantren selama 6 tahun dan telah mengkaji banyak tentang kajian 

agama Islam, namun Nizam sering melakukan prokrastinasi ibadah shalat 

fardlu di dalam kesehariannya. Maka dari itu, peneliti mencoba memberikan 

upaya bantuan terhadap Nizam untuk menangani kebiasaannya dalam 

menunda-nunda melaksanakan kewajiban beribadahnya dengan kembali 

kepada sumber hukum Islam yang pertama yaitu Al-Qur‟an. 

                                                           
3Nur Laela Isnawati, 2013.,Sepuluh Amal Shalih Yang Membuat Tubuh Selalu Sehat, 

Yogyakarta, Sabil, hal. 63-65 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

4 
 

Al-Qur‟an merupakan kalamullah yang disampaikan kepada Nabi 

Muhammad saw sebagai pedoman hidup umat manusia yang menjadi rujukan 

semua penyelesaian persoalan hidup.4 Al-Qur‟an juga merupakan mukjizat 

yang memiliki keindahan sastra dan tidak ada yang dapat menandingi kualitas 

sastra dari Al-Qur‟an.5 Hanya dengan Membaca dan bahkan hanya 

mendengarkan saja, seseorang dapat memperoleh pahala serta ketenangan 

jiwa. Oleh karena itu, merujuk kepada permasalahan prokrastinasi ibadah 

yang dialami Nizam, peneliti melakukan penelitian dengan judul, Biblio 

Konseling dengan Kajian Ayat-ayat Al-Quran untuk Menangani Prokrastinasi 

Ibadah Shalat Fardhu Seorang Mahasiswa di Surabaya.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka dapat 

diambil beberapa rumusan masalah, sebagai berikut: 

1. Bagaimana aplikasi Biblio Konseling dengan Kajian Ayat-ayat Al-Quran 

untuk Menangani Prokrastinasi Ibadah Shalat Fardhu Seorang Mahasiswa 

di Surabaya? 

2. Bagaimana hasil dari penerapan Biblio Konseling dengan Kajian Ayat-

ayat Al-Quran untuk Menangani Prokrastinasi Ibadah Shalat Fardhu 

Seorang Mahasiswa di Surabaya? 

 

                                                           
4Bahrul Ilmy, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Grafindo Media Pratama, 2008), hal. 58 
5Syamsyudin Arif, Al-Quran dan Serangan Orientalis, (Jurnal No. 1 Vol. 1 Januari 

2005),  hal. 104 
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C. Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan dari penelitian ini, adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bagaimana aplikasi Biblio Konseling dengan Kajian 

Ayat-ayat Al-Quran untuk Menangani Prokrastinasi Ibadah Shalat Fardhu 

Seorang Mahasiswa di Surabaya. 

2. Untuk mengetahui bagaimana hasil dari penerapan Biblio Konseling 

dengan Kajian Ayat-ayat Al-Quran untuk Menangani Prokrastinasi Ibadah 

Shalat Fardhu Seorang Mahasiswa di Surabaya. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat secara teoritis dan praktis dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi baru 

atau data ilmiyah sebagai masukan kepada ilmu pengetahuan, khususnya 

dalam Bimbingan dan Konseling Islam tentang aplikasi Biblio Konseling 

dengan Kajian Ayat-ayat Al-Quran untuk Menangani Prokrastinasi Ibadah 

Shalat Fardhu Seorang Mahasiswa di Surabaya. 

2. Secara Praktis 

Manfaat praktis dari penelitian ini, diharapkan dapat memberi 

manfaat bagi mahasiswa agar tidak melakukan prokrastinasi ibadah shalat 

secara terus menerus kemudian dapat mengatur dirinya dalam beribadah 

dengan baik sehingga mendapatkan ridho didalam setiap apa yang 
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dilakukan serta dapat bermanfaat bagi orang banyak. Penelitian ini 

memberikan pemahaman mengenai bagaimana Biblio Konseling dengan 

Kajian Ayat-ayat Al-Quran untuk Menangani Prokrastinasi Ibadah Shalat 

Fardhu Seorang Mahasiswa di Surabaya. 

 

E. Devinisi Konsep 

1. Biblio Konseling 

- Biblioterapi  

Biblioterapi telah dikenal sejak zaman Yunani Kuno. Di atas 

gedung Perpustakaan Thebes terdapat patung yang melukiskan orang yang 

tengah bosan dan dibawahnya ada manuskrip berbunyi tempat 

penyembuhan jiwa (the healing place of the soul). Ide pemanfaatan bahan 

bacaan sebagai media terapi pada zaman itu tak dapat dilepaskan dari 

Plato. Menurutnya, orang dewasa sebaiknya menyeleksi cerita dan kisah 

yang diperdengarkan pada anak-anak mereka sebab hal itu dapat menjadi 

model cara berpikir dan budi pekerti anak di masa-masa selanjutnya. 

Biblioterapi berasal dari kata biblion dan therapeia. Biblion berarti 

buku atau bahan bacaan, sementara therapeia artinya penyembuhaan. Jadi, 

biblioterapi dapat dimaknai sebagai upaya penyembuhan lewat buku. 

Bahan bacaan berfungsi untuk mengalihkan orientasi dan memberikan 

pandangan-pandangan yang positif sehingga menggugah kesadaran 

penderita untuk bangkit menata hidupnya. 
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Di Al-Qur‟an biblioterapi merupakan perintah pertama dalam 

Islam melalui surah al-„Alaq ayat 1-3, sebagai berikut: 

                                       

 
“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan.” Di 
waktu pertama saja, yaitu “bacalah”, telah terbuka kepentingan pertama 
didalam perkembangan agama ini selanjutnya. Nabi SAW disuruh 
membaca wahyu akan diturunkan kepada beliau itu diatas nama Allah, 
Tuhan yang telah mencipta. 
 

“Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah”. Yaitu 

peringkat yang kedua sesudah nuthfah, yaitu segumpal air yang berpadu 

dari mani si laki-laki dengan mani si perempuan, yang setelah 40 hari 

lamanya, air itu telah menjelma jadi segumpal darah, dan dari segumpal 

darah itu kelak akan menjelma pula setelah melalui 40 hari, menjadi 

segumpal daging. 

Nabi bukanlah seorang yang pandai membaca. Beliau adalah 

ummi, yang boleh diartikan  buta huruf, tidak pandai menulis dan tidak 

pula pandai membaca yang tertulis, tetapi Jibril mendesaknya juga sampai 

tiga kali supaya dia membaca. Meskipun dia tidak pandai menulis, namun 

ayat-ayat itu akan dibawa langsung oleh Jibril kepadanya, diajarkan, 

sehingga dia dapat menghapalnya diluar kepala, dengan sebab itu akan 

dapatlah dia membacanya. Allah yang menciptakan semuanya. 

Rasul yang tak pandai menulis dan membaca itu akan pandai kelak 

membaca ayat-ayat yang diturunkan kepadanya, sehingga bilamana 

wahyu-wahyu itu telah turun kelak, dia akan diberi nama Al-Qur‟an. Al-
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Qur‟an itu pun artinya ialah bacaan. Seakan-akan Tuhan berfirman: 

“bacalah, atas qudrat-Ku dan iradat-Ku.” 

“Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha Pemurah” Setelah diayat 

pertama beliau disuruh membaca diatas nama Allah yang menciptakan 

insan dari segumpal darah, diteruskan lagi menyuruhnya membaca diatas 

nama Tuhan. Sedang nama Tuhan yang selaluakan diambil jadi sandaran 

hidup itu ialah Allah Yang Maha Mulia, Maha Dermawan, Maha Kasih 

dan Sayang kepada Makhluq-Nya.6 

Penjelasan diatas sudah sangatlah jelas dalam Islam satu-satunya 

agama di dunia ini, yang perintah pertamanya adalah membaca, dalam 

baha Arab, kata Iqra‟ mengandung arti: menghimpun (informasi, data, 

pengetahuan, wawasan), meneliti, memahami, menganalisis, membaca dan 

memaknai. Karena itu, perintah tersebut tidak harus dimaknai hanya 

sekedar membaca (melafalkan simbol-simbol bunyi dalam bentuk tulisan), 

melainkan harus dipahami dalam makna generiknya yang luas tersebut. 

Demikian, perintah iqra‟ berarti juga perintah meneliti, 

mengembangkan sains dan teknologi, serta mengkaji dan memahami 

persoalan secara akademik ilmiah. Membaca adalah sendi tegaknya 

kehidupan dan peradaban manusia. Membaca  tidak hanya bermanfaat 

bagi siapapun yang haus informasi, tetapi kini juga dapat difungsikan 

sebagai terapi (pengobatan). Iqra‟ bukan hanya menjadi terapi kebodohan, 

tetapi juga terapi berbagai penyakit, terutama psikosomatik. Di beberapa 

                                                           
6Buya Hamka, Tafsir Al-Azhar, diakses di tafsir.cahcepu.com/alalaq/al-alaq 1-5 pada 

tanggal 22 Maret 2016 pukul 13.20 
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Negara seperti Amerika serikat, Eropa, dan Mesir, kini sedang 

dikembangkan terapi dengan membaca (al-„Ilaj bil qira‟ah) atau 

biblioterapi.7 

- Konseling  

Konseling merupakan terjemahan dari istilah counseling. Yang 

berarti nasihat, anjuran, pembicaraan. Kata konseling diartikan sebagai 

pemberian nasihat, atau pemberian anjuran untuk melakukan sesuatu atau 

mengadakan pembicaraan dengan bertukar pikiran tentang sesuatu.8 

Selanjutnya untuk mendapatkan pemahaman yang sesuai dengan 

pengertian kata asalnya yakni counseling, maka perlu kiranya 

dikemukakan beberapa definisi yang telah di rumuskan oleh para ahlinya 

sebagai berikut: 

1. Erhamwilda, mengatakan pada bukunya, kalau konseling itu adalah 

satu aktifitas penting dalam mengubah sikap dan perilaku individu, 

yang dalam prosesnya harus dilaksanakan oleh seorang konselor yang 

professional.9 

2. Steffire dan Matheni serta combs dalam bukunya wardati mengatakan 

bahwa ”konseling adalah hubungan profesional antara konselor dengan 

klien dimana konselor membantu klien untuk memahami dirinya 

sendiri dan ruang hidupnya untuk membuat pilihan-pilihan yang 

bermakna dan cerdas sesuai dengan sifat dasarnya dalam area-area 

                                                           
7M.repubika.co.id/berita/dunia-islam/hikmah/13/06/27/mp187e-biblioterapi 
8Drs. Sjahudi Siradj, M.Si, Pengantar Bimbingan dan Konseling, (Surabaya: Revka Petra 

Media, 2012),hal. 16 
9Erhamwilda, Konseling Islam, (Yogyakarta:Graha Ilmu,2009), hal. 1 
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munculnya pilihan-pilihan bagi dirinya. Pada dasarnya konseling 

merupakan sebuah proses belajar. Ketika klien berhasil dilakukan, 

maka klien mempelajari sebuah hubungan yang baru dan hubungan 

yang lebih baik antara dirinya dengan dunia yang menjadi tempat 

tinggalnya.” 10 

3. Fenti Hikmawati mengatakan bahwa konseling itu adalah salah satu 

teknik dalam bimbingan, tetapi merupakan teknik inti atau teknik 

kunci. Konseling dapat memberikan perubahan yang mendasar yaitu 

mengubah sikap.11 

4. Dr. Hallen, M.Pd. mengatakan bahwa konseling merupakan salah satu 

teknik dalam pelayanan bimbingan dimana proses pemberian bantuan 

itu berlangsung melalui wawancara dalam serangkaian pertemuan 

langsung dan tatap muka antara guru pembimbing/konselor dan 

murid/klien dengan tujuan agar klien itu mampu memperoleh 

pemahaman yang lebih baik terhadap dirinya, mampu memecahkan 

masalah yang dihadapinya dan mampu mengarahkan dirinya untuk 

mengembangkan potensi yang dimiliki kearah perkembangan yang 

optimal.12 

Demikian, dari beberapa paparan pendapat para ahli di atas dapat 

dijelaskan bahwa konseling itu adalah suatu teknik dalam pelayanan 

bimbingan. Konseling adalah bantuan yang diberikan oleh konselor yang 

                                                           
10 Wardati, M.Pd, Implementasi Bimbingan dan Konseling di Sekolah, (Jakarta:Prestasi 

Pustaka, 2011),hal 8 
11Fenti Hikmawati, Bimbingan dan Konseling,(Jakarta: Rajawali Pers, 2011),hal. 2 
12Dra. Hallen, Bimbingan dan Konseling, (Jakarta, Ciputat Pers, 2002),hal. 11-12 
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profesional dalam beberapa serangakaian pertemuan dengan tujuan untuk 

mengubah sikap perilaku individu, dan memahami dirinya untuk membuat 

pilihan-pilihan yang bermakna. 

Menurut pengertian-pengertian biblioterapi dan konseling diatas 

dapat diartikan bahwa Biblio Konseling adalah upaya penyembuhan lewat 

buku oleh konselor professional dalam beberapa rangkaian pertemuan 

dengan tujuan untuk mengubah sikap perilaku individu dan memahami 

dirinya untuk membuat pilihan-pilihan yang bermakna. 

2. Kajian Ayat-Ayat Al-Qur‟an 

Kajian ayat-ayat Al-Qur‟an ini peneliti mengumpulkan berbagai 

ayat-ayat yang akan digunakan dalam melaksanakan teknik kajian ini. 

ayat-ayat yang digunakan sebagai berikut: 

- Surah al-Ma‟un ayat 1-7 

                                    

            

Artinya: “Tahukah kamu orang yang mendustakan Agama? 
(1) itulah orang yang menghardik anak yatim, (2) dan tidak 
menganjurkan memberi makan orang miskin, (3) maka celakalah bagi 
orang-orang yang shalat, (4) (yaitu) orang-orang yang lalai dari 
shalatnya, (5) orang-orang yang berbuat riya, (6) dan enggan 
(menolong dengan) barang berguna. (7)” 
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- Surah al-Qalam ayat 42-43: 

                    

                                 

Artinya: “Pada hari betis disingkapkan dan mereka 
dipanggil untuk bersujud, maka mereka tidak kuasa, (dalam 
keadaan) pandangan mereka tunduk kebawah, lagi mereka diliputi 
kehinaan. Dan sesungguhnya mereka dahulu (di dunia) diseru untuk 
bersujud, dan mereka dalam keadaan sejahtera ” 

 
- Surah al-Mudatstsir ayat 38-47 

                                

                               

                               

                

Artinya: “tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang 
telah diperbuatnya, kecuali golongan kanan, berada di dalam surga, 
mereka tanya-menanya tentang (keadaan) orang-orang yang 
berdosa, „Apakah yang memasukkan kamu kedalam saqar 
(neraka)?‟ mereka menjawab: „Kami dahulu tidak termasuk oramg-
orang yang mengerjakan shalat, dan kami tidak (pula) memberi 
makan orang miskin, dan adalah kami membicarakan yang bathil, 
bersama dengan orang-orang yang membicarakannya, dan adalah 
kami mendustakan hari pembalasan, hingga datang pada kami 
kematian.‟. ” 
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3. Prokrastinasi Shalat  

- Prokrastinasi  

Prokrastinasi berasal dari bahasa latin yaitu “pro” yang berarti 

“maju”, kedepan lebih menyukai dan “cratinus” yang berarti “besok” 

(Steel, 2006). Jadi, dari asal katanya prokrastinasi adalah lebih suka 

melakukan tugasnya besok. Orang yang melakukan prokrastinasi disebut 

procrastinator. Prokrastinasi adalah menunda dengan sengaja kegiatan 

yang diinginkan walaupun mengetahui bahwa peenundaannya dapat 

menghasilkan dampak buruk. 

Menurut Ferrari et.al (1995) menjelaskan bahwa pengertian 

prokrastinasi dapat dipandang dari berbagai sudut pandang yaitu: 

a. Prokrastinasi adalah setiap perbuatan untuk menunda mengerjakan 

tugas tanpa mempermasalahkan tujuan dan alasan penundaan. 

b. Prokrastinasi sebagai suatu pola perilaku kebiasaan yang mengarah 

kepada trait dan penundaan yang dilakukan sudah merupakan respon 

yang menetap seseorang dalam menghadapi tugas dan biasanya 

disertai dengan keyakinan irrasional. 

c. Prokrastinasi sebagai suatu trait kepribadian, tidak hanya perilaku 

menunda tetapi melibatkan struktur mental yang saling terkait. 

Prokrastinasi dapat menyebabkan stress, rasa bersalah dan krisis, 

kehilangan produktifitas pribadi, juga penolakan sosial untuk tidak 

memenuhi tanggung jawab atau komitmen. Perasaan ini jika digabung 

dapat mendorong prokrastinasi berlebihan. Meski tertentu, hal ini dapat 
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menjadi masalah jika melewati ambang batas normal. Prokrastinasi kronis 

bisa jadi tanda-tanda gangguan psikologis terpendang.13 

- Shalat Fardhu  

 Secara bahasa, shalat berasal dari bahasa Arab yang memiliki arti 

sebagai doa. Sedangkan, menurut istilah, shalat bermakna sebagai 

serangkaian kegiatan ibadah yang dimulai dengan takbiratul ikhram dan 

diakhiri dengan salam. Shalat bermakna sebagai doa karena didalam shalat 

banyak sekali bacaan-bacaan yang berisi permohonan kita kepada Allah 

SWT, dengan kata lain, pada saat seseorang melaksanakan shalat, maka 

pada saat itulah ia sedang menghadap kepada Allah dan sekaligus berdoa, 

mohon pertolongan dan karunia-Nya semata. Shalat menjadi alat 

komunikasi antara seorang manusia dengan Penciptanya. Karena itu, di 

dalam shalat seseorang seperti sedang mengadakan kontak hubungan yang 

sangat dekat dengan Allah. Bahkan dengan shalat itu seseorang 

diibaratkan sedang bercakap-cakap dengan dzat yang Maha Agung.14 

Kalau shalat fardhu adalah shalat wajib yang dilakukan oleh lima waktu 

yaitu: subuh, dhuhur, ashar, maghrib dan isya‟. 

Dilihat dari pengertian-pengertian prokrastinasi dan sholat fardhu 

diatas dapat dijelaskan bahwa prokrastinasi sholat fardhu adalah perilaku 

manusia yang suka menunda-nunda serangkaian ibadah mulai dari 

                                                           
13Ayu Apliliana, Definisi Prokrastinasi, diakses di ayuapriliana.blogspot.com pada 

tanggal 22 Maret 2016 pada pukul 13. 35  
14Nurlaela Isnawati, 2013., Sepuluh Amal Shalih Yang Membuat Tubuh Selalu Sehat, 

Yogyakarta, Sabil, hal 65-66 
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takbiratul ihram dan diakhiri dengan salam yang dilakukan oleh lima 

waktu. 

 

F. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis  

Pada penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan biblioterapi. 

Sedangkan Penelitian kualitatif adalah penelitian yang dilakukan untuk 

memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian 

secara holistic dengan cara deskripsi dalam bentuk kata- kata dan bahasa, 

pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan 

berbagai metode ilmiah.15 

Jadi, pendekatan kualitatif yang peneliti gunakan pada penelitian 

ini digunakan untuk memahami fenomena yang dialami oleh klien secara 

menyeluruh yang dideskripsikan berupa kata-kata dan bahasa untuk 

kemudian dirumuskan menjadi model, konsep, teori, prinsip dan definisi 

secara umum.  

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus. 

Penelitian study kasus (case study) adalah penelitian tentang status subyek 

penelitian yang berkenaan dengan suatu fase spesifik atau khas dari 

keseluruhan personalitas.16 

                                                           
15Lexy J. Moleong. Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2009) hal. 6. 
16Moh. Nazir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988), hal. 63-66.  
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Jadi pada penelitian ini, Peneliti menggunakan penelitian studi 

kasus karena penulis ingin melakukan penelitian dengan cara mempelajari 

individu secara rinci dan mendalam selama kurun waktu tertentu untuk 

membantunya memperoleh penyesuaian diri yang lebih baik.  

2. Sasaran dan Lokasi Penelitian  

Subyek dalam penelitian ini adalah seorang mahasiswa yang 

mengalami prokrastinasi ibadah shalat fardhu yang selanjutnya disebut 

Klien, Sedangkan konselornya adalah Zakiah Darodjat. Lokasi penelitian 

ini bertempat di Masjid Ulul Albab UIN Sunan Ampel Surabaya. 

3. Jenis dan Sumber Data  

a. Jenis Data  

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data yang 

bersifat non statistik, dimana data yang diperoleh nantinya dalam 

bentuk kata verbal bukan dalam bentuk angka. Adapun jenis data pada 

penelitian ini adalah: 

a. Data Primer yaitu data yang langsung diambil dari sumber 

pertama di lapangan, yang mana dalam hal ini diperoleh dari 

deskripsi tentang latar belakang dan masalah klien, perilaku atau 

dampak yang dialami klien, pelaksanaan proses konseling, serta 

hasil akhir pelaksanaan konseling.  
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b. Data Sekunder yaitu data yang diambil dari sumber kedua atau 

berbagai sumber guna melengkapi data primer.17 Diperoleh dari 

gambaran lokasi penelitian, keadaan lingkungan klien, riwayat 

pendidikan klien, dan perilaku keseharian klien.  

b. Sumber Data  

Untuk mendapat keterangan dan informasi, penulis 

mendapatkan informasi dari sumber data, yang dimaksud dengan 

sumber data adalah subyek dari mana data diperoleh.18 Adapun 

sumber datanya adalah:  

a. Sumber Data Primer yaitu sumber data yang langsung 

diperoleh peneliti di lapangan yaitu informasi dari klien yakni 

seorang mahasiswa yang mengalami Prokrastinasi Ibadah 

Shalat Fardhu serta Konselor yang melakukan Konseling.  

b. Sumber data sekunder yaitu sumber data yang diperoleh dari 

orang lain guna melengkapi data yang peneliti peroleh dari 

sumber data primer. Sumber ini peneliti peroleh dari informan 

seperti: teman kelas klien yang bernama Sofi Dina R, teman 

KKNnya AM. 

 

 

 

                                                           
17Burhan Bungin, Metode Penelitian Sosial: Format-format Kuantitatif Dan Kualitatif 

(Surabaya: Universitas Airlangga, 2001), hal. 128. 
18Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Dan Praktek (Jakarta: PT. 

Rineka Cipta, 2006), hal. 129 
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4. Tahap-tahap Penelitian  

Adapun tahapan-tahapan yang harus dilakukan menurut buku 

metode penelitian praktis adalah:  

1. Perencanaan meliputi penentuan tujuan yang dicapai oleh suatu 

penelitian dan merencanakan strategis untuk memperoleh dan 

menganalisis data bagi peneliti. Hal ini dimulai dengan memberikan 

perhatian khusus terhadap konsep dan hipotesis yang akan 

mengarahkan penelitian yang bersangkutan dan menelaah kembali 

terhadap literatur, termasuk penelitian yang pernah diadakan 

sebelumnya, yang berhubungan dengan judul dan masalah penelitian 

yang bersangkutan.  

2. Pengkajian secara teliti terhadap rencana penelitian, tahap ini 

merupakan pengembangan dari tahap perencanaan, disini disajikan 

latar belakang penelitian, permasalahan, tujuan penelitian, serta 

metode atau prosedur analisis dan pengumpulan data.  

3. Analisis dan laporan hal ini merupakan tugas terpenting dalam suatu 

proses penelitian.19 

 

 

 

 

 

                                                           
19M. Suparmoko, Metode Penelitian Praktis (Yogyakarta: BPFE, 1995), hal. 3. 
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5. Teknik Pengumpulan Data  

Adapun teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan adalah 

sebagai berikut: 

a. Observasi  

Diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara 

sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Dalam 

penelitian ini, observasi dilakukan untuk mengamati klien meliputi: 

Kondisi Klien, kegiatan klien, dan proses konseling yang dilakukan.  

b. Wawancara  

Merupakan salah satu metode pengumpulan data yang 

dilakukan dengan jalan mengadakan komunikasi dengan sumber data 

dengan dialog tanya jawab secara lisan baik langsung maupun tidak 

langsung.20 Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan untuk 

mendapat informasi mendalam pada diri klien yang meliputi: Identitas 

diri klien, Kondisi keluarga, lingkungan dan ekonomi klien, serta 

permasalahan yang dialami klien.  

c. Dokumentasi  

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan 

misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life histories), ceritera, 

biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar 

                                                           
20Djumhur dan M. Suryo, Bimbingan dan Penyuluhan di sekolah (Bandung: CV. Ilmu, 

1975), hal. 50. 12  
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misalnya, foto, gambar hidup, sketsa, dan lain-lain. Dokumen yang 

berbentuk karya misalnya karya seni, yang dapat berupa gambar, 

patung, film dan lain-lain.21 Di dalam penelitian ini, dokumentasi 

dilakukan untuk mendapat gambaran tentang lokasi penelitian yang 

meliputi: Luas wilayah penelitian, serta data lain yang menjadi data 

pendukung dalam lapangan penelitian. 

Tabel 1.1. 

Jenis Data, Sumber Data, dan Teknik Pengumpulan 

Data 

no. 1 

Jenis data Sumber data TPD 

1.   
a. Identitas klien 
b. Pendidikan klien  
c. Usia klien 
d. Problem dan gejala 

yang dialami 
e. Proses konseling yang 

dilakukan  

Klien W+O 

2.   
a. Identitas konselor  
b. Pendidikan konselor  
c. Usia konselor  
d. Pengalaman dan proses 

konseling yang 
dilakukan konselor  

Konselor W+O 

3.   
a. Kebiasaan klien 
b. Kondisi Keluarga, 

lingkungan dan 
ekonomi klien 

(informan, 
teman dan 
keluarga) 

W+O 

 
Keterangan : 
TPD : Teknik- Teknik Pengumpulan Data  
D : Dokumentasi  
O : Observasi  
W : Wawancara 
 

                                                           
21Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: 

ALFABETA, 2008) hal. 329. 
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6. Teknik Analisis Data  

Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 

bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milah menjadi 

satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan 

menemukannya pola, dan menemukan apa yang penting dan apa yang 

dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang 

lain.22 

Teknis analisis data ini dilakukan setelah proses pengumpulan data 

diperoleh. Penelitian ini bersifat studi kasus, untuk itu analisis data yang 

digunakan adalah teknik analisis deskriptif komparatif yaitu setelah data 

terkumpul dan diolah maka langkah selanjutnya adalah menganalisa data 

tersebut. Analisa yang dilakukan untuk mengetahui faktor- faktor yang 

menyebabkan seorang mahasiswa mengalami prokrastinasi ibadah shalat 

fardhu dan dampak yang dialami seorang mahasiswa tersebut, dengan 

menggunakan analisis deskriptif. Selanjutnya analisa proses serta hasil 

pelaksanaan Biblio Konseling dengan Kajian Ayat-Ayat Al-Qur‟an untuk 

Mengatasi Prokrastinasi Ibadah Shalat Fardhu yang dilakukan dengan 

analisis deskriptif komparatif, yakni membandingkan pelaksanaan Biblio 

Konseling di lapangan dengan teori pada umumnya, serta membandingkan 

kondisi klien sebelum dan sesudah dilaksanakannya proses konseling. 

 

 

                                                           
22Lexy J. Moleong, Metodologi penelitian kualitatif, hal. 248. 
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7. Teknik Keabsahan Data  

Teknik keabsahan data merupakan faktor yang menentukan dalam 

penelitian kualitatif untuk mendapatkan kemantapan validitas data. Dalam 

penelitian ini peneliti memakai keabsahan data sebagai berikut:  

a. Perpanjangan Keikutsertaan  

Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan 

data. Keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan dalam waktu 

singkat, tetapi memerlukan perpanjangan keikutsertaan pada 

penelitian. 

Diperpanjangan keikutsertaan ini peneliti harus intens bertemu 

sampai kejenuhan pengumpulan data tercapai, dalam hal ini yang yang 

dilakukan oleh peneliti diantaranya:  

1. Mengajak klien untuk ngobrol di Masjid ketika klien sedang tidak 

melakukan kegiatan. 

2. Mendengarkan segala keluhan yang terjadi pada klien. 

b. Triangulasi  

Triangulasi adalah teknik pemerikasaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain. Triangulasi dibedakan atas empat 

macam yakni:  

1. Triangulasi data (data triangulation) atau triangulasi sumber, 

adalah penelitian dengan menggunakan berbagai sumber data 

yang berbeda untuk mengumpulkan data yang sejenis. 
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Diantaranya peneliti mewanwancarai teman kelas klien dan teman 

akrab klien. 

2. Triangulasi metodologis (methodological triangulation), jenis 

triangulasi ini bisa dilakukan oleh seorang peneliti dengan 

mengumpulkan data sejenis tetapi dengan menggunakan teknik 

atau metode pengumpulan data yang berbeda. Dalam hal ini 

peneliti mewanwancarai informan yang terkait dengan klien, 

seperti teman kelas dan teman akrab klien serta observasi wilayah 

dan lingkungan tempat tinggal klien.  

G. Sistematika Penulisan 

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari 5 bab pokok 

bahasan yang meliputi: 

BAB PERTAMA: merupakan pendahuluan yang berisi tentang gambaran 

umum yang memuat pola dasar penulisan skripsi ini yaitu latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi 

konsep, dan metode penelitian yang meliputi: pendekatan dan jenis penelitian, 

subjek penelitian, tahap-tahap penelitian, jenis dan sumber data, teknik 

pengumpulan data, teknik analisis data serta teknik keabsahan data, dan 

sistematika pembahasan. 

BAB KEDUA: meliputi kajian pustaka (beberapa referensi yang digunakan 

untuk menelaah objek kajian), dan kajian teoritik (teori yang digunakan untuk 

menganalisis masalah penelitian). 
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BAB KETIGA: membahas tentang gambaran umum pada subjek penelitian, 

yakni Mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, seperti 

dalam hal kondisi dirinya, keluarga dan lingkungannya, maupun teman 

sebayanya. 

BAB KEEMPAT: mambahas tentang analisa bibliokonseling melalui Kajian 

Ayat-Ayat Al-Qur‟an Untuk Menangani Prokrastinasi Ibadah Shalat Fardhu 

Seorang Mahasiswa di Surabaya. 

BAB KELIMA: membahas tentang kesimpulan dan saran dari hasil Penelitian 

yang telah dilakukan. 

 


